




SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil temuan dan hasil analisis yang diperoleh dari tahapan 
kegiatan studi pendahuluan, uji coba terbatas, dan uji coba lebih luas yang 
dilakukan di SMA Kabupaten Lombok Utara dalam upaya pengembangan model 
pembelajaran kontekstual yang dapat meningkatkan kompetensi pribadi dan sosial 
siswa melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat ditarik beberapa 
simpulan sebagai hasil akhir dari penelitian ini. 
1. Kondisi Pelaksanaan Pembelajaran PAI di SMA 
 Dari hasil studi pendahuluan diketahui bahwa kondisi awal guru pada saat 
pengembangan model ini dilakukan menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
yang dilakukan masih bersifat konvensional yang dicirikan dengan dominannya 
peran guru serta mengutamakan metode ceramah dan diskusi, pembelajaran 
kadang akontekstual dan cenderung untuk mengejar target kurikulium. Kegiatan 
pembelajaran secara klasikal. Guru merasa berhasil kalau siswa dalam 
pembelajaran  diam/sunyi. Hasil belajar siswa diukur dengan tes. Siswa  dalam 
belajarnya hanya menerima informasi, latihan dalam bentuk tugas di rumah.  
 Dari sudut pandang siswa juga menunjukkan hal yang sama, berdasarkan 
jawaban angket siswa diketahui bahwa guru masih menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang bersifat konvensional sehingga sebagian besar siswa 
berpendapat bahwa gaya mengajar yang digunakan guru PAI selama ini kurang 





pelajaran PAI sangat penting bagi kehidupan mereka. Pemanfaatan sarana juga 
belum maksimal dilakukan oleh guru sebelum penerapan model pembelajaran 
kontekstual. Pengembangan model pembelajaran kontekstual selama 
dilaksanakannya penelitian membawa perubahan positif terhadap kegiatan 
pembelajaran terutama dalam upaya untuk meningkatkan kompetensi pribadi dan 
sosial siswa. 
2. Pengembangan Model Pembelajaran Kontekstual untuk Meningkatkan 
Kompetensi Pribadi dan Sosial 
 Model pembelajaran yang dihasilkan adalah Model Pembelajaran 
Kontekstual yang dapat digunakan dalam upaya meningkatkan kompetensi pribadi 
dan sosial siswa. Model pembelajaran kontekstual dikembangkan berdasarkan 
acuan komponen-komponen  meliputi (1) menjalin hubungan-hubungan yang 
bermakna, (2) mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang berarti, (3) melakukan 
proses belajar yang diatur sendiri, (4) mengadakan kolaborasi, (5) berfikir kritis 
dan kreatif, (6) memberikan layanan secara individual, (7) mengupayakan 
pencapaian standar yang tinggi, dan (8) menggunakan asesmen otentik. 
 Rencana pembelajaran berisi komponen-komponen yang sama dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) memuat kekhususan dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran untuk materi pokok yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kompetensi pribadi dan sosial siswa. Rencana pelaksanaan 
pembelajaran terdiri atas komponen-komponen: materi pokok yang diajarkan 
diambil dari silabus mata pelajaran PAI, tujuan pembelajaran yang mengacu pada 




menjadi indikator-indikator pencapaian proses pembelajaran; materi pembelajaran  
yang berkaitan dengan kehidupan nyata siswa, bermanfaat dalam kehidupan 
sehari-hari bagi siswa, berkaitan dengan pengetahuan awal siswa, merupakan 
sumber peristiwa aktual dan bersifat dinamis. Model pembelajaran dengan metode 
yang sesuai; media dan sumber pembelajaran berupa media internet, media cetak; 
asesmen otentik dalam bentuk daftar cek, kuisioner, portofolio maupun lembar 
observasi. 
 Implementasi model pembelajaran kontekstual yang dihasilkan terdiri dari 
tiga langkah yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan 
pendahuluan meliputi aktivitas mengucapkan salam dan membukan pelajaran 
dengan doa bersama, guru menjelaskan tujuan pembelajaran kemudian 
mengajukan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan perilaku  terpuji, 
setelah dirasakan cukup dilanjutkan dengan mengelompokan siswa. Kegiatan inti 
meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. Sementara pada kegiatan 
penutup guru bersama-sama dengan siswa membuat kesimpulan pelajaran, 
melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan, memberikan 
umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, merencanakan kegiatan 
tindak lanjut, dan diakhiri dengan do’a bersama. 
 Evaluasi model pembelajaran yang dikembangkan untuk menilai 
kompetensi pribadi dan sosial siswa adalah penilaian proses yang dilakukan oleh 
guru melalui pengamatan atau observasi terhadap aktifitas, penampilan atau 
kinerja dan kompetensi siswa selama pelaksanaan pembelajaran. Untuk menilai 




kuesioner yang berbentuk pengakuan diri yang diberikan pada akhir kegiatan 
pembelajaran. Untuk menilai penguasaan materi dilakukan dengan menggunakan 
evaluasi hasil melalui tes obyektif, uraian atau tes terhadap hasil karya siswa 
berupa pembuatan kesimpulan. 
 
3. Kekuatan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kontekstual pada PAI 
untuk Meningkatkan Kompetensi Pribadi dan Sosial Siswa 
Kekuatan dari model pembelajaran kontekstual hasil pengembangan ini 
adalah terbukti efektif dapat meningkatkan kompetensi pribadi dan sosial siswa 
pada pembelajaran PAI. Hal tersebut ditunjukkan oleh perbedaan rata-rata nilai 
kompetensi pribadi dan sosial siswa dari jawaban angket antara sebelum dan 
sesudah model pembelajaran kontekstual dikembangkan. Peningkatan tersebut 
terjadi pada siswa di semua peringkat sekolah tempat dilaksanakannya penelitian. 
Dari serangkaian proses ujicoba yang dilakukan selama penelitian, 
terungkap beberapa kelemahan dari model pembelajaran kontekstual hasil 
pengembangan, yaitu :  1) Kelemahan dari sudut pandang siswa. Berkaitan 
dengan materi pembelajaran PAI yang dianggap siswa sebagai ajaran agama yang 
mengandung nilai sakral serta dogma-dogma yang tidak tepat untuk disangkal. 
Hambatan ini dapat dicegah dengan pemberian pengertian oleh guru bahwa materi  
yang dipelajari merupakan materi terpilih tentang masalah aktual yang 
membutuhkan tenggapan kritis atau kreatif dari siswa. Sikap kritis dan kreatif 
merupakan aspek inkuiri yang berkaitan dengan akal dan nalar; 2) Kelemahan 




pembelajaran kontekstual yang dikembangkan, hal ini teramati dari beberapa 
aspek aktivitas pembelajaran yang tidak dilaksanakan seperti mengupayakan 
siswa berpikir kreatif dan kritis. Hal ini menuntut guru untuk selalu kreatif dan 
inovatif dan terus berlatih menggunakan model pembelajaran kontekstual; 3) 
Kelemahan lainnya adalah ketersediaan waktu. Kegiatan pembelajaran 
kontekstual yang menuntut agar siswa aktif secara mandiri membutuhkan waktu 
belajar yang relatif lama. Seperti diketahui bahwa mata pelajaran PAI di tingkat 
SMA hanya memiliki waktu belajar dua jam pelajaran atau 2 x 45 menit setiap 
minggu untuk setiap kelas. Disinilah peran seorang guru menjadi sangat 
menentukan dalam mendesain alokasi waktu yang ada secara optimal, disamping 
itu pembelajaran melalui pembiasaan dan keteladanan guru di luar jam pelajaran 




Berdasarkan beberapa temuan penelitian dan simpulan di atas, maka 
Penulis memberikan beberapa rekomendasi untuk berbagai pihak yang 
berkepentingan terhadap hasil penelitian ini, terutama yang berkaitan dengan 
pembelajaran PAI di SMA. Rekomendasi ini disampaikan kepada guru, kepala 
sekolah, kepala Dikpora kabupaten dan peneliti berikutnya. 
1. Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah pada umunya dan SMA 
di Kabupaten Lombok Utara khususnya, diharapkan dapat memanfaatkan 
model pembelajaran kontekstual PAI dalam upaya peningkatan kompetensi 




pemahaman dan kemampuannya dalam bidang akademis maupun profesinya 
dalam mengembangkan model pembelajaran kontekstual yang relevan dengan 
tuntutan kurikulum dengan mendiskusikan bersama teman sejawat atau ahli 
pendidikan. Guru juga hendaknya mengembangkan materi pembelajaran PAI 
sesuai dengan realita kehidupan siswa sehari-hari, agar tujuan pembelajaran 
PAI di SMA dapat tercapai. Untuk itu guru diharapkan berperan aktif dalam 
mencari sumber materi yang disesuaikan dengan kondisi sekolah, lingkungan, 
dan karakteristik siswa. 
2. Kepala sekolah sebagai pihak yang berperan penting dalam pengelolaan 
pembelajaran pada tingkat sekolah diharapkan dapat memacu guru-guru PAI 
dalam mengikuti pelatihan dan penggunaan model pembelajaran kontekstual 
PAI agar semakin terampil dan professional dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. Kepala sekolah juga dituntut berperan aktif dalam pengadaan 
media dan sumber belajar untuk mendukung pembelajaran kontekstual 
sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan bagi sekolahnya. Inovasi dan 
upaya-upaya peningkatan pembelajaran yang dilakukan guru, harus diarahkan, 
dibina, difasilitasi oleh kepala sekolah dan yang terpenting adalah bagaiamana 
kepala sekolah mampu menciptakan suasana sekolah yang kondusif dan 
mendukung pembinaan akhlak siswa dengan mengaplikasikan nilai-nilai 
agama dalam kegiatan sekolah. Penting dikatahui bahwa peningkatan 
kompetensi pribadi dan sosial siswa melalui pembinaan akhlak tidak cukup 
hanya melalui pendidikan agama tapi terintegrasi dalam semua mata pelajaran 




karena itu peran kepala sekolah dalam mencipatakan iklim sekolah yang 
mengarah pada pendidikan berkarakter melalui pembentukan akhlakul 
karimah menjadi sangat penting dan menentukan.  
3. Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Lombok Utara 
diharapkan dapat memfasilitasi kebutuhan belajar siswa, meningkatkan 
profesionalisme guru dengan memperbanyak kegiatan pelatihan dan 
workshop, agar guru mengenal berbagai model pembelajaran termasuk model 
pembelajaran kontekstual sebagai model yang direkomendasikan dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Seperti diketahui, kegiatan 
pelatihan, sosialisasi dan sejenisnya terbukti cukup efektif dalam upaya 
peningkatan mutu pendidikan, tidak terkecuali pada Pendidikan Agama Islam. 
4. Model pembelajaran kontekstual PAI yang dikembangkan terbukti cukup 
efektif dalam upaya peningkatan kompetensi pribadi dan sosial siswa. Model 
ini memiliki keterbatasan keluasan uji coba dan aspek penguasaan materi 
pelajaran PAI. Oleh sebab itu diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar 
dapat melanjutkan penelitian dengan menijau aspek pembelajaran yang lebih 
menyeluruh sehingga diperoleh hasil yang lebih sempurna. 
 
